BAB 5.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi atas food quality terhadap niat beli
ulang dengan studi penelitian Café Tree House Bandung, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi konsumen terhadap food quality Café Tree House
a. Rasa
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kualitas rasa pada makanan yang disajikan Café Tree House memiliki persepsi
negatif dari responden sedangkan pada dua pertanyaan mengenai konsistensi rasa
makanan memiliki persepsi positif dari konsumen. Hal ini dapat disebabkan
karena berdasarkan teori kualitas rasa yang dipakai oleh penulis yaitu menurut
Essinger dan Wylie (2003) dalam Sugianto J. & Sugiono S. (2013), kualitas rasa
adalah kualitas rasa makanan yang telah dijaga dengan baik dan telah disesuaikan
dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. Hal ini menandakan bahwa Café
Tree House dalam hal konsistensi rasa sudah dijaga dengan baik tetapi kurang
disesuaikan dengan keiinginan konsumen. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui
hasil dari preliminary study yaitu beberapa responden mengatakan bahwa “Rasa
makanan yang kurang rasa” dan “Rasa pada minuman kurang atau tidak ada rasa”
pada rasa makanan Café Tree House , hal tersebut dapat disebabkan oleh rasa
makanan dan minuman yang kurang sesuai dengan keinginan konsumen sehingga
sebagian besar responden menilai kualitas rasa Café Tree House dengan persepsi
negatif.
b. Penampilan

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
penilaian terhadap penampilan makanan yang disajikan Café Tree House memiliki
persepsi negatif baik dalam tampilan maupun dari garnish yang disajikan Café

Tree House. Hal ini dapat disebabkan oleh penampilan makanan yang dissajikan
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oleh Café Tree House masih standar dan kurang memiliki tampilan yang unik atau
berbeda dari pesaing lainnya di bidang kafe. Hal ini dapat terlihat dari beberapa
alasan yang didapat dari preliminary study yaitu “Penampilan makanan dan
minuman kurang menarik” dan “Penampilan makanan tidak ada yang special atau
berbeda daripada kafe lainnya.” sehingga sebagian responden menilai penampilan
makanan Café Tree House dengan persepsi negatif.

Variasi Menu

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
variasi menu yang ditawarkan Café Tree House memiliki persepsi negatif dari
konsumen baik dalam hal variasi menu, jenis masakan, keragaman menu,
kelengkapan menu dan dari keterediaan menu Café Tree House. Dari variasi
menu, jenis masakan, keragaman menu, dan kelengkapan menu, hal ini dapat
disebabkan karena menu yang ditawarkan Café Tree House lebih berfokus atau
lebih monoton pada menu dengan hidangan utamanya adalah daging daripada
hidangan utama yang lain, dan dapat disebabkan juga oleh variasi menu yang
kurang mengikuti tren dan perkembangan jaman baik pada variasi makanan
maupun minuman dan dapat dikatakan bahwa variasi menu yang ditawarkan oleh
Café Tree House masih cukup standar dan tidak memiiliki perbedaan yang unik
dari pesaing lainnya di bidang kafe. Hal tersebut dapat terlihat dari beberapa
alasan yang didapat dari preliminary study yaitu “Variasi dan pilihan menu kurang
atau tidak mengalami perubahan atau pembaharuan.” dan “Variasi dan pilihan
menu tidak ada perubahan atau pembaharuan.” sehingga sebagian responden
menilai variasi menu, jenis masakan, keragaman menu, kelengkapan menu yang
ditawarkan Café Tree House dengan persepsi negatif. Sedangkan dari hal
ketersediaan menu yang ditawarkan Café Tree House, persepsi negatif dari
responden karena ketersediaan produk yang ditawarkan oleh Café Tree House
sudah cukup tetapi tidak semua produk tersedia, hal tersebut dapat dilihat dari
alasan yang didapat melalui preliminary study yaitu ada bebeapa responden yang
mengatakan bahwa “Beberapa pilihan makanan atau minuman sering tidak ada
karena persediaan di kafe sudah habis.” dan hal tersebut dapat dibuktikan juga
berdasarkan wawancara sekilas dengan manajer Café Tree House, hal tersebut
dapat terjadi karena Café Tree House sedang memberlakukan pembatasan pada
jumlah bahan baku yang dibeli oleh kafe untuk mengantisipasi kerusakan pada

bahan baku jika bahan baku tersebut tidak terpakai dengan tujuan utamanya
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adalah untuk mengurangi pengeluaran yang berlebihan dan untuk mengantisipasi
kerugian yang dapat terjadi karena penurunan jumlah pembeli sehingga hal
tersebut berdampak pada ketersediaan produk makanan di Café Tree House
sehingga sebagian responden menilai ketersediaan makanan dengan persepsi
negatif.

d. Inovasi
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
penilaian terhadap inovasi yang ditawarkan Café Tree House memiliki persepsi
negatif baik inovasi berupa produk baru yang ditawarkan pada menu maupun
dalam hal perbaikan menu. Hal ini dapat terlihat melalui alasan yang terdapat di
preliminary study yaitu “Variasi dan pilihan menu kurang atau tidak mengalami
perubahan atau pembaharuan”, hal ini dapat dibuktikan melalui hasil wawancara
tidak terstruktur dengan manajer Café Tree House yaitu didapatkan bahwa pemilik
Café Tree House melakukan pengurangan biaya salah satunya dalam melakukan
inovasi dengan tujuan utamanya untuk mengurangi pengeluaran yang berlebih
sehingga Café Tree House jarang melakukan inovasi baik berupa perbaikan atau
penambahan produk baru pada menu kafe.

2. Persepsi konsumen terhadap niat beli ulang mereka di Café Tree House

Niat Transaksional

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa

penilaian terhadap niat beli ulang mereka pada Café Tree House khususnya pada niat

transaksional adalah persepsi negatif karena sebagian besar responden menjawab

dengan bobot 3 (Mungkin lya Mungkin Tldak), hal tersebut dapat disebabkan karena

jumlah pesaing pada bidang kuliner baik kafe maupun yang lainnya meningkat

(sumber: ayobandung) dan dapat dikarenakan Café Tree House kurang melakukan

inovasi baik pembaharuan produk atau perbaikan, hal tersebut dapat dilihat dari

alasan yang terdapat di preliminary study yaitu “Variasi dan pilihan menu kurang atau

tidak mengalami perubahan atau pembaharuan” hal ini dapat menyebabkan konsumen

menjadi kurang tertarik untuk kembali ke Café Tree House.

3. Bagaimana pengaruh food quality terhadap niat beli ulang konsumen

Untuk mengukur besar pengaruh food quality terhadap niat beli ulang konsumen,

penulis menggunakan uji analisa linear berganda. Dimensi yang akan dipakai dari

food quality adalah rasa (X1), penampilan (X2), variasi menu (X3), dan inovasi (X4)

yang digunakan penulis sebagai variabel independen pada penelitian ini, sedangkan
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variabel dependen yang akan digunakan oleh penulis adalah niat beli ulang konsumen

khususnya niat transaksional (). Berikut adalah hasil yang didapatkan penulis dari

analisa linear berganda yaitu sebagai berikut:

Y =3.056 + 0,206X1 + 0.06X2 + 0.265X3 + 0.473X4 + e

Kesimpulan yang didapat dari perhitungan diatas adalah

Kesimpulan yang didapat dari perhitungan diatas adalah

a.

Konstanta (a) menunjukan bahwa jika nilai variabel dimensi food quality (rasa
(X1), penampilan (X2), varisai menu (X3), dan inovasi (X4)) nilainya adalah 0
maka nilai variabel niat beli ulang konsumen (YY) akan menjadi sebesar 3.056.

Jika terjadi kenaikan satu kali pada variabel niat beli ulang (Y) maka akan
menyebabkan kenaikan pada dimensi rasa (X1) sebesar 0,206.

Jika terjadi kenaikan satu kali pada variabel niat beli ulang (YY) maka akan

menyebabkan kenaikan pada dimensi penampilan (X2) sebesar 0,06.

Jika terjadi kenaikan satu kali pada variabel niat beli ulang (Y) maka akan
menyebabkan kenaikan pada dimensi variasi menu (X3) sebesar 0.265.
Jika terjadi kenaikan satu kali pada variabel niat beli ulang (YY) maka akan

menyebabkan kenaikan pada dimensi inovasi (X4) sebesar 0.473.

Dari kesimpulan di atas, dapat disimpulkan bahwa rasa (X1), penampilan

(X2), variasi menu (X3), dan inovasi (X4) memberikan pengaruh positif pada niat

beli ulang konsumen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan oleh penulis,

penulis dapat memberikan beberapa saran kepada Café Tree House yang diharapkan dapat

membantu Café Tree House dalam memperbaiki persepsi negatif dan diharapkan dapat

membantu Café Tree House dalam menciptakan persepsi positif pada food quality yang

disajikan oleh Café Tree House, diantaranya melalui:

1.Guest Comment

Dalam hal ini Café Tree House dapat memberikan angket atau kuesioner sederhana

untuk setiap kali pembelian yang dilakukan oleh konsumen yang datang ke Café Tree

House untuk menanyakan pendapat atau kritik maupun pesan dan masukan dari

konsumen mengenai produk makanan yang telah dikonsumsi oleh mereka, dan
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kemudian Café Tree House akan menjalankan atau memperbaiki produk makanan
makanan sesuai dengan pendapat atau masukan dari konsumen sehingga produk
makanan yang disajikan Café Tree House lebih sesuai dengan keinginan konsumen.

2.Sample / Tester
Dalam hal ini Café Tree House dapat memberikan sample atau tester kepada
konsumen yang datang ke Café Tree House baik produk baru maupun produk yang
sudah ada dengan tujuan agar konsumen dapat secara langsung mengetahui dan
mengenal cita rasa yang dimiliki oleh produk makanan Café Tree House. Dalam hal ini
Café Tree House melakukan experiental learning atau pembelajaran berbasis
pengalaman yang merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada tantangan
dan pengalaman yang diikuti dengan refleksi hasil pembelajaran yang didapat dari
pengalaman tersebut (sumber: AELI).

3.Event
Dalam hal ini Café Tree House dapat mengikuti berbagai event seperti bazaar, acara
sekolah atau universitas, food festival, dan masih banyak event lainnya untuk
mengenalkan produk dan cita rasa yang dimiliki oleh produk makanan Café Tree
House kepada konsumen yang datang pada event tersebut, hal ini Café Tree House
melakukan experiental learning atau pembelajaran berbasis pengalaman.

4.Benchmarking
Dalam hal ini, Café Tree House sebaiknya lebih banyak melakukan perbandingan atau
benchmarking dan melakukan survey untuk lebih mengetahui perkembangan dan tren
pasar dan untuk lebih mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan
konsumen di sebuah tempat makan dalam hal ini adalah sebuah kafe sehingga kafe
dapat lebih efektif dan efisien dalam membuat inovasi baik berupa perbaikan pada
menu maupun pembaharuan atau penambahan produk baru. Benchmarking yang dapat
dilakukan adalah perbandingan yang dilakukan dengan pesaing terdekat Café Tree
House, perbandingan tersebut dapat berupa perbandingan mengenai rasa makanan,
penampilan makanan, variasi menu yang ditawarkan, maupun inovasi makanan yang
ditawarkan.

5.Rekomendasi
Dalam hal ini, Café Tree House memberikan rekomendasi kepada konsumen yang
datang ke Café Tree House seperti produk yang diuungulkan oleh kafe atau produk
favorit konsumen Café Tree House. Hal ini dapat dijalankan dengan cara memberikan
simbol atau tanda pada menu yang diunggulkan atau difavoritkan konsumen, atau
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dengan cara melalui pelayan Café Tree House yang merekomendasikan secara
langsung kepada konsumen mengenai produk yang diunggulkan atau yang difavoritkan
oleh konsumen Café Tree House. Dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada
konsumen mengenai produk yang diunggulkan oleh Café Tree House dan produk yang

difavoritkan oleh konsumen Café Tree House.
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